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ABSTRACT:

The purpose of this research is to analyze the role of funding by BMT in strengthening the
capital of micro, small and medium businesses in BMT Mandiri Sejahtera Gresik. The measure
of capital strengthening is viewed by the increase of income, profits, assets and capital
structure.

This research employed the qualitative approach of using case study. Data collection is
done through interviews and observation of the object of the research. The techniques of
analysis employed in this research are the source triangulation technique, the pattern
matching technique and qualitative descriptive technique which narrates the results of the
interviews and observations.

The result of this research shows that BMT Mandiri Sejahtera has positively strengthened the
capital of micro, small and medium businesses, such is shown by the increase of income,
profit, assets and capital structure affer receiving funding from BMT Mandiri Sejahtera.
Keywords: Funding, BMT, Capital Strengthening, Micro, Small and Medium Businesses

I. PENDAHULUAN

Lembaga keuangan mikro adalah
lembaga keuangan yang salah satu
fungsinya seperti bank tetapi berada
dalam skala yang lebih kecil dan
mampumenggerakkan perekonomian
dalam sektor riil dan masyarakat kecil
(Buchori, 2009:39).

Baitul Maal Wat Tamwil merupakan
lembaga keungan mikro Islam yang terdiri
dari dua istilah yaitu baitul maal dan
baitul tamwil. Baitul maal mengarah
kepada kegiatan pengumpulan dan
penyaluran dana yang bersifat non-profit
seperti zakat, infaqg, shadagah. Adapun
baitul famwil adalah pengumpulan dan
penyaluran dana komersial (Heykaldkk,
2010:363).

Tujuan dari baitul maal wat tammwil
fidak lepas dari magashid syariah.
menurut etfimologi, memiliki arti  fujuan-
tujuan syariah, atau sasaran ditfurunkan
syariach. Maqasid  syaraiah merupakan
suatu bentuk penggambaran
keuntungan, kemakmuran, dan manfaat
yang telah terapackan dalam hukum
syariahNya. (Hidayat, 2010:44).

Gambar peningkatan di  sektorril
dimana harus benar-benar nyata dan
tidak hanya menggambarkan
peningkatan semua sektor moneter.

Tujuan itu sejalan dengan tujuan dari

ekonomi islam yang bertujuan
mewujudkan tingkat pertambahan
ekonomi jangka panjang dan

memaksimalkan kesejahteraan manusia.

Jurnal ini merupakan bagian dari skrispsi dari Heppy Prasetyo P, NIM 041114120, yang diuji pada 18

Januari 2016
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Sektor usaha kecil dan menengah

merupakan fiang utama dalam
perekonomian Indonesia
Sektor rill yang diwakili UMKM

menyerap 97,16 persen tenaga kerja dari

felah

penyerapan fenaga kerja yang ada.
Sumbangan terhadap PDB atas dasar
harga berlaku sebesar 59,08 persen dari
PDB Nasional naik 12,67 persen dari tahun
2011 yang hanya sebesar 58,05 persen.
Untuk sumbangan terhadap PDB atas
dasar konstan sebesar 57,48 persen dari
PDB Nasional pada tahun 2012. Naik 6,00
persen dari tahun sebesar 57,60 pada
tahun 2011 (depkop.go.id)

Sektor UMKM dalam perjalannanya
tidak selamanya berjalan dengan lancar.
Banyak permasalahan yang timbul mulai
dari proses awal pembentukan UMKM,
dalam proses berjalannya kerja dari UMKM
hingga proses pemasaran produk. Banyak
UMKM yang tidak bisa berkembang akibat
kurangnya modal. Sehingga UMKM
tersebut tidak bisa fumbuh besar dan
tertahan. penguatan modal diharapkan
mampu menjadi solusi dari permasalahan
utama yang dihadapi oleh UMKM.

Usaha untuk menguatkan sektor usaha

kecil dan menengah,dibutuhkan sebuah

lembaga keuangan yang dapat
membantu  dalam  permodalanUMKM
sehinggabegitu  banyak  permasalahn

yang dihadapi UMKM terutama dalam

permodalan menjadi peluang yang
sangat berarti bagi BMT.
denganberbagaikemudahan yang
tidakdimilikiperbankan. BMT mampu
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menjawab  perasalahan modal

dialami UMKM.

yang

BMT Mandiri Sejahtera yang terletak di

Desa Karang Cangkring Kecamatan

Dukun Kabupaten Gresik. Berdiri sejak
tahun 2005 yang hanya dengan modal
awal sebanyak Rp.125juta dan dana
patungan dari 38 anggota. BMT Mandiri
Sejahtera telah memiliki 17 unit cabang

tersebar di daerah Gresik dan

yang
Lamongan. Total aset BMT terhitung sejak
Juli 2015 sebesar Rp.63,5 Milyar.

Anggota terbesar dari BMT Mandiri

Sejahtera adalah pedagang dan

wiraswasta yang merupakan fermasuk

dalam golongan UMKM. BMT diharapkan

mampu meningkatkan permodalan
UMKM. Peneliti juga tertarik untuk
melakukan penelitian atas  dasar

meningkatnya kinerja keuangan BMT dan
semakin besarnya jumlah anggota yang
bergerak di sektor UMKM, serta semangat
yang tinggi dari BMT Mandiri Sejahtera
untuk  memberantas rentenir, dan
semakin pentingnya peran UMKM dalam
taraf

merubah hidup masyarakat.

Sehingga, apakah memiliki hubungan
dengan peran BMT dalam penguatan
UMKM. Namun,

modal perlu adanya

penelitian lanjutan untuk mengetahui
kebenaran tersebut.
Il LANDASAN TEORI

Lembaga Keuangan Islam

Lembaga Keuangan Islam adalah
perusahaan yang bergerak dibidang
keuangan, menghimpun dana,

meyalurkan dana atau kedua-duanya
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menurut  prinsip  dan
(Sumitra, 2010

mikro

konsep syariah
27)Lembaga keuangan
Islam aftau yang biasa dikenal

mikro
(2009:78)

adalah lembaga keuangan yang bekerja

sebagai lembaga  keuangan

syariah, menurut Muhammad
untuk menjembatani kebutuhan
masyarakat akar rumput, menurut prinsip
dan konsep syariach dengan prinsip profit
loss sharing sebagai metode utama.
BMT
Baitul Maal Wat Tamwil ( BMT)

terdiri dari dua istilah yaitu Baitul al-maal
dan Baitul tamwil. Baitul maal lebih pada
usaha-usaha pengumpulan dana non
profit seperti zakat, infag dan sadaqgah.
Sedangkan Baitul Tamwil sebagai usaha
pengumpulan dan penyaluran dana
tidak

sebagai

tersebut bisa

BMT

komersil. Usaha

dipisahkan  dari usaha

pendukung pada kegitan ekonomi
masyarakat (Sudarsono 2003:103).
Produk BMT

pembiayaan  dari

adalah  Mudaharabah,
Murabahah, ijarah dan IMBT. BMT juga
tidak bisa dipungkiri menyediakan produk
beli

tersistem yang melibatkan 3 pihak. Jika

Musyarakah,

fawarrug yang merupakan jual
sudah tersistem maka sudah termasuk
haram.
Penguatan Modal

Sumber modal bagi usaha mikro
kecil dan menengah terbagi menjadi dua
yaitu modal sendiri dan modal dari luar,
Penguatan modal erat hubungannya
dengan pemberdayaan. Pemberdayaan

dapat disamakan dengan keberhasilan
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usaha. Artinya, tolak ukur pemberdayaan

dapat disamakan dengan tolak ukur
keberhasilan usaha. Keberhasilan usaha
dapat  divkur  dari

berbagai  segi.

Diantaranya dari laba usaha yang berhasil
dicapai oleh para pengusaha dalam
kurun waktu tertentu. Keberhasilan usaha
juga diidentikkan dengan perkembangan
perusahaan,

yaitu proses peningkatan

kuantitas dan  dimensi  perusahaan.

Perkembangan perusahaan adalah

pertambahan karyawan, peningkatan

asef, pendapatan dan lain-lain
(Jarkasih,2008:41 -45)
Penguatan Modal UMKM

Penguatan modal erat kaitannya
dengan teori pemberdayaan.
Pemberdayaan adalah suatu kegiatan
yang berkesinambungan, dinamis, secara
sinergis mendorong keterlibatan semua
potensi yang ada secara evolutif, dengan
keterlibatan
2006:75).

Tolak UkurPenguatan Modal UMKM

semau potensi (Suhendra,

Penguatan modal erat kaitannya

dengan teori pemberdayaan.

Keberhasilan usaha dapat diukur dari

berbagai segi, diantaranya dari laba

usaha berhasil dicapai oleh para
pengusaha dalam kurun wakiu tertentu.
usaha

Keberhasilan juga diidentikkan

dengan perkembangan  perusahaan,
yaitu proses peningkatan kuantitas dan
dimensi perusahaan. Untuk itu ftolak ukur
yang digunakan adalah pendapatan dan
laba yang didapat UMKM, aset yang

dimiliki serta struktur modalnya.
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Di dalam buku yang sama menurut
Teddy (1996) menuliskan berdasar sensus
Biro Pusat Stafistik 1996, kecil

diklasifikasikan sebagai berikut : Klasifikasi

ekonomi

berdasar modal Skala raksasa dengan
500 juta. Skala besar
modal antara 100 juta s/d 500 juta, Skala

modal dengan
menengah dengan modal antara 25 juta
s/d 100 juta, Skala kecil dengan modal
antara 5 juta s/d 25 juta, Skala mini
dengan modal antara 1 juta s/d 5 juta,
Skala gurem dengan modal kurang dari 1
Klasifikasi  berdasar

juta. pemiliknya

meliputi  Pribadi dimiliki oleh satu orang
dibantu

mengoperasikannya.

dan atau keluarga dalam

Biasanya berupa
warung-warung atau kios-kios kecil.

Ill. METODE PENELITIAN

Pendeketan penelitian

Pendekatan penelitian

yang

digunakan dalam penelitian ini

menggunakan  pendekatan  kualitafif.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari
jaowaban atas pertanyaan : “Bagaimana
peranpembiayaan BMT dalam penguatan
modal usaha mikro kecil dan menengah
di BMT Mandiri sejahtera Gresik”.

Strategi  yang digunakan  dalam
peneltian ini adalah studi kasus. Menurut
Yin  (2009:1), Studi
strategi  yang  paling

pertanyaan suatu penilitian

kasus merupakan

cocok  bila
berkenan
dengan how atau why, bila peneliti hanya
memiliki sedikit peluang untuk mengontrol
peristiwa peristiwa yang akan di selidiki

dan bilamana fokus penelitian terletak
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pada fenomena kontreporer (masa kini) di
dalam konteks kehidupan nyata.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup  penelitian  akan
terbentuk berdasarkan rumusan masalah
peneletian yaitu Peran Pembiayaan BMT
Dalam Penguatan Modal Usaha Mikro,
Kecil Dan Menengah di BMT Mandiri
Sejahtera Gresik. BMT yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah BMT yang
sudah ferdaftar dalam Kemenkop dan
telah melaksanakan tugas sebagai BMT
yang telah tertuang dalam UU. BMT yang
menjadi
Mandiri  Sejahtera
Gresik. UMKM dalam hal ini adalah UMKM

objek penelitian adalah BMT
Karang Cangkring

yang telah mendapatkan pembiayaan
dari BMT tersebut.

Jenis dan Sumber data

Data yang dihimpun oleh peneliti
adalah data primer (utama) dan sekunder
(penunjang). Data primer adalah data
yang diperoleh langsung dari sumbernya
melalui

wawancara dengan

pegelolaBMT, nasabah UMKM BMT dan

pihak

ahli Figh. Data sekunder dari penelitian ini

diperoleh dari studi kepustakaan yang

memuat tentfang pembiayaan BMT,
Modal UMKM.
Unit Analisis

Dalam menentukan unit  analisis,

Peneliti menggunakan teknik purposive

untuk menentukan informan dari
penelitian. Dalam penelitian ini unit analisis
10 UMKM  yang

menerima pembiayaan dari BMT Mandiri

adalah nasabah
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Sejahtera, pengelola BMT dan ahli figh
sekaligus dosen senior ekonomi Islam.
Pengumpulan data

Langkah langkah yang dilakukan

dalam prosedur pengumpulan data

adalah

1. Peneliti melakukan persiapan awal
dengan mensiapkan  suratbirokrasi
dari Fakultas Ekonomi dan  Bisnis
Universitar  Airlangga  untuk  izin
peneltian.

2. Penelifi melakukan wawancara

kepada pihak nasabah UMKM yang
menerima pembiayaan BMT serta
wawancara terhadap pengelola BMT
dan untuk

memperkuat  juga

dilakukan wawancara terhadap ahli

figh selaku dosen senior tentang

ekonomi Islam.
Teknik Keabsahan data

Teknik  friangulasi  adalah  teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan
sesuatu  yang lain. Triangulasi  yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi  dengan  sumber.  Dalam
peneltian ini friangulasi sumber dilakukan
dengan jalan membandingkan  hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan. Serta membandingkan
dengan beberapa pihak yang terkait.
Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti
mengguncakan teknik analisa penjodohan
(2013:140)

pola

pola.  Menurut Yin logika

penjodohan adalah

membandingkan pola yang didasarkan

atas empiri  dengan  pola  yang
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diprediksikan. Dalam studi kasus yang

menggunakan metfode deskripfif,
penjodohan pola akan relevan dengan
pola variabel variabel spesifik yang di
prediksi dan ditentukan sebelum
pengumpulan datanya.

Dari proses analisis ini semua data
yang diperoleh akan diolah kembali,
dihubungkan dan dibandingkan sehingga
diketahui masing
bagaimana pembiayaan BMT dalam
UMKM.
diketahui

keefektifaan penguatan Modal

dapat masing

menguatkan  modal Dengan

demikian akan pula
UMKM
terhadap penguatan modal UMKM.
Iv. HASIL dan PEMBAHASAN
Penguatan modal usaha mikro kecil
dan menengah setelah  menerima
pembiayaan BMT Mandiri Sejahtera dalam
penelitian ini diukur melalui pendapatan
dan laba, aset yang dimiliki serta struktur
modalnya. Apabila aset dan pendapatan
dan laba UMKM tersebut salah satunya
serta  struktur

BMT Mandiri

mengalami  peningkatan,

modalnya tferdapat dari
sejahtera maka usaha tersebut dikatakan
modalnya berhasil dikuatkan oleh BMT.
Usaha tersebut telah mampu
meningkatkan kemampuan permodalan
yang berasal dari pembiayaan yang telah
diberikan oleh BMT melalui pembiayaan.
Hasil dari wawancara dengan Informan
UMKM yang menerima pembiayaan

menunjukkan  sebagian besar terjadi

peningkatan pada pendapatan dan laba
serta aset yang dimilikinya. Serta adanya
dampak

pembiayaan yang
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mempengaruhi struktur modal usaha dari
Informan. BMT

Mandiri

Artinya, pembiayaan

Sejahtera  berperan  dalam
penguatan modal usaha mikro kecil dan
menengah.

Hasil  dari wawancara  juga
menunjukkan bahwa pembiayaan BMT
Mandiri Sejahtera sangat berperan dalam
penguatan modal usaha mikro, kecil dan
menengah. Karena modal yang diterima

anggota pembiayaan dapat

meningkatkan pendapatan dan laba

serta aset mereka. Ditambah juga dengan
struktur modal mereka yang terdapat juga

dari BMT Mandiri  Sejahtera. Dimana

peningkatan pendapatan serta  aset

ditopang oleh modal yang diberikan oleh
BMT Mandiri Sejahtera.

Alasan penting mengapa perlunya
ada penguatan modal menurut Informan
UMKM Informan

adalah karena

membutuhkan modal untuk keperluan

usahanya, dan menurut manajer dari BMT

Mandiri  Sejahtera juga menyediakan

modal bagi semua mereka

Untuk

yang

membutuhkan. mendapatkan

modal tersebut Informan UMKM harus

menyerahkan beberapa syarat  dan

jaminan. Syarat dan jaminan tersebut
menurut Informan manajer BMT Mandiri
Sejahtera digunakan unfuk bukti bahwa
usaha dari Informan UMKM memang layak
untuk diberi pembiayaan dan
kedepannya diharapkan bisa berjalan
dengan lancar.

UMKM,

Menurut  Informan

yang
menjadikan alasan unfuk memilih  BMT
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Mandiri Sejahtera sebagai lembaga untuk

menguatkan  modal mereka karena
beberapa kemudahan yang diberikan
seperti  bisa menjadwal ulang atau
memperpanjang jafuh fempo angsuran
jika mengalami masalah dalam usaha.
Serta faktor kekeluargaan yang sangat
kental dari BMT Mandiri Sejahtera. Menurut
manajer BMT Mandiri Sejahtera, faktor
kekeluargaan sangat penting bagi semua
elemen termasuk

bagi anggota

pembiayaan.Jika ada masalah

pembiayaan angsuran bisa di jadwal

ulang atau diperpanjang masa

pembayarannya. Hal fersebutlah yang
menjadi alasan tama banyak UMKM yang
memilih mengambil modal di BMT Mandiri
Sejahtera.

Informan UMKM dalam perjalanan

usahanya tidak selamanya mengalami

kelancaran. Apa lagi dalam usaha
pertaniaon dan perdagangan. Banyak
faktor yang mempengaruhi  usaha

tersebut. Menurut Informan dari UMKM,
pengawasan dan pemberdayaan yang
dilakukan BMT Mandiri Sejahtera hanya
pada saat Informan mengalami masalah.
Masalah tersebut berpengaruh terhadap
pembayaran  angsuran  pembiayaan
kepada pihak BMT. Ketika usaha Informan
lancar-lancar  saja, pengawasan  dan
pemberdayaan tidak begitu dipedulikan
oleh pihak BMT. menurut manajer BMT
juga Informan,

yang menjadi

pengawasan dan pemberdayaan

dilakukan pada saat ada anggota yang
kesulitan

mengalami pembayaran
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angsuran. Pihak BMT fidak bisa mengawasi
semuanya akibat jumlah tenaga yang
terbatas. Sehingga evaluasi hanya dilihat
berdasarkan pembayaran angsuran saja.
Namun, secara fidak formal pihak BMT
juga menanyakan kondisi usaha anggota
saat mereka

pembiayaan pada

melaksanakan pembayaran  angsuran.
Hal tersebut juga dilakukan untuk menijalin
tali silaturrahim

Penjelasan diatas menunjukkan
keberhasilan pembiayaan BMT Mandiri
Sejohtera  dalam menguatkan  modal

usaha mikro, kecil dan menengah.

Dengan tolak  ukur struktur  modal,
pendapatan dan laba serta aset yang
dimiliki. BMT Mandiri Sejahtera juga dinilai
dapat berperan aktif dalam memberikan
modal kepada masyarakat yang layak
dan membutuhkan modal. Informan dari
UMKM

kekeluargaan sangat membantu sekali

berpendapat bahwa  faktor
dalam upaya penguatan modal mereka.
Informan merasa sangat terbantu dan
sangat mudah mendapatkan modal dari
BMT Mandiri Hal

BMT Mandiri

Sejahtera. tersebut
dikuatkan oleh manajer
Sejahtera yang memilki prinsip bahwa
semua pihak adalah saudara dan
keluarga, jika ada yang membutuhkan
harus segera ditolong dan dibantu. Faktor
lokasi juga sangat mendukung dari upaya
penguatan modal para pelaku UMKM.
Semua hal tersebut dilakukan oleh pihak
BMT Mandiri Sejahtera untuk membantu
masyarakat yang membutuhkan terutama
dan

para pelaku usaha mikro, kecil
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menengah membutuhkan

yang
penguatan modal.

Dalom memberikan pembiayaan
yang

bernama Murabahah emas. Secara garis

terdapat produk pembiayaan
besarnya produk tersbut menggunakan
skema tawarrug karena sudah membuat
sistem antara 3 pihak yaitu BMT, Nasbah
dan toko emas. hasil wawancara dengan
ahli figh ditemukan fakta baru bahwa
hutang emas harus harus dibayar dengan
emas atau bisa dengan uang tetapi harus
senilai. Selanjutnya yaitu produk
Murabahah emas yang dilakukan BMT
Mandiri

Sejahtera sangat tidak sesuadi

degan syariah karena menggunakan
skema fawarrug. Yaitu sudah adanya
sistem yang dibuat. Dan juga BMT Mandiri
Sejahtera dan toko emas membuat harga
nilai emas sendiri yang seharusnya tidak
boleh.

Karena dapat merusak harga

pasar dan yang berhak menentukan
harga hanyalah Allah SWT.
V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan
dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
BMT Mandiri Sejahtera berperan dalam
menguatkan modal dari anggota usaha
kecil dan

mikro, menengah

yang

menerima Penguatan

yang
meningkatnya pendapatan dan

pembiayaan.

modal terjadi ditandai dengan

laba,
aset yang dimiliki anggota pembiayaan
modal dari

serta peningkatan struktur

UMKM
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Penguatan modal UMKM

yang
menerima pembiayaan dalam penelitian
ini berbeda-beda untuk masing-masing
Informan. Terdapat 10 Informan UMKM
dalam penelitian ini, dan dari 10 Informan
tersebut terdapat 9 Informan mengalami
dampak positif dari penguatan modal.
Dampak dari penguatan modal untuk
masing-masing Informan juga berbeda-
beda

Informan

tergantung dari  jenis usaha

.Produk pembiayaan Mudharabah
emas yang dikeluarkan oleh BMT Mandiri
Sejahtera untuk menguatkan modal
UMKM sejara garis besar memiliki skema
seperti Tawarruqg munazam. Tawarrug
munazam sendiri sampai saat ini masih
diperdebatkan oleh para Ulama dan serta
belum adanya keputusan resmi dari DSN
MUL. tersebut masih

Sehingga skema

bersifat  diragukan  dan  cenderung
mengarah ke Haram.

Secara umum penguatan modal
usaha mikro, kecil dan menengah yang
menerima pembiayaan tidak bisa lepas
dari usaha BMT Mandiri Sejahtera untuk
membasmi para lintah darat, serta sangat
kebutuhan  dari

BMT Mandiri

mampu  membaca
masyarakat akan modal.
Sejahtera memberikan pelayanan yang
maksimal dan mudah kepada masyarakat
yang membutuhkan modal. serta sangat
mengedepankan rasa kekeluargaan.
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